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Abstract

This research was conducted based on the phenomenon observed among first-
semester university students in Kupang, where some students were still found to have
low levels of academic planning. This study is a quasi-experiment using a pre-test
and post-test design. The purpose of this research is to determine the effectiveness
of the modeling technique in improving students’ academic planning. The research
subjects consisted of seven first-semester students from a university in Kupang. The
results of the pre-test and post-test analysis showed that the calculated t-value of
23.786 was greater than the t-table value of 1.894, indicating that the alternative
hypothesis (Ha) was accepted and the null hypothesis (Ho) was rejected. Thus, it can
be concluded that the modeling technique is proven to be effective in improving
students’ academic planning
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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomena yang terjadi pada mahasiswa
semester awal di kota Kupang di mana masih ditemukan mahasiswa dengan tingkat
perencanaan akademik yang rendah. Peneltiian ini adalah ekeperimen semu dengan
desain pre-test dan post-test. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
efektivitas teknik modeling dalam meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa.
Subjek penelitian terdiri dari tujuh mahasiswa semester awal sebuah universitas di
kota Kupang. Hasil analisis pre-test dan post-test menunjukkan bahwa nilai T hitung
sebesar 23,786 lebih besar dibandingkan nilai T tabel sebesar 1,894, sehingga
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa teknik modeling terbukti efektif dalam meningkatkan
perencanaan akademik mahasiswa.

Kata kunci: perencanaan akademik, teknik modeling, mahasiswa

PENDAHULUAN

Perencanaan akademik dapat diartikan sebagai keyakinan seorang mahasiswa terhadap
kemampuannya untuk merencanakan dan mengorganisasi aktivitas tertentu secara efektif (Fitri
& Kaustanti, 2018). Mahasiswa yang memiliki perencanaan akademik yang baik cenderung
lebih aktif dalam kegiatan akademis dan percaya diri dalam meraih keberhasilan. Mereka juga
lebih berani untuk menetapkan tujuan yang ambisius. Lebih lanjut, mahasiswa dengan
perencanaan akademik yang kuat sering menunjukkan kinerja yang lebih baik serta ketahanan
yang lebih tinggi dalam menghadapi tantangan akademik (Hernandez, Escobar, Fuentes, &
Equiarte, 2019).
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Keberhasilan dalam beradaptasi dengan dinamika perkuliahan, mengelola waktu antara
kegiatan perkuliahan dan kegiatan lainnya, serta keyakinan terhadap kemampuan untuk
menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan dengan baik, semua memerlukan perencanaan
akademik yang matang. Hal ini mendukung pencapaian hasil akademik yang optimal dan
sesuai dengan ekspektasi (Salim & Fakhrurrozi, 2020). Namun, menurut Lubis (2018), ketika
mahasiswa menghadapi kesulitan, mereka sering meragukan kemampuan diri mereka, yang
menyebabkan pengurangan upaya atau bahkan menyerah. Sebaliknya, mahasiswa yang
memiliki rasa efikasi yang kuat akan berusaha lebih keras untuk mengatasi rintangan dan
menyelesaikan tugas mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Phan et al. (2020) di Taiwan menunjukkan bahwa
perencanaan akademik berperan sebagai mediator yang menghubungkan kemampuan
pemecahan masalah pribadi, efektivitas fungsi, dan usaha akademik. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa perencanaan akademik memberi kontribusi signifikan dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang optimal. Selain itu, penelitian oleh Yan, Brown, Lee, dan Qiu (2019)
di Hong Kong menemukan bahwa sikap, norma subjektif, perencanaan, dan persepsi
pengendalian diri dapat memprediksi intensitas penilaian diri, dengan perencanaan serta
intensitas penilaian diri yang berpengaruh signifikan terhadap praktik penilaian diri.

Namun, fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa banyak mahasiswa
memiliki perencanaan akademik yang rendah. Hal ini berpotensi menjadi faktor penyebab
munculnya proses self-limiting, di mana mahasiswa membatasi kemampuan mereka untuk
berkembang. Banyak upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas perencanaan
akademik mahasiswa, salah satunya dengan menggunakan pendekatan konseling. Peran
konselor sangat penting dalam membantu mahasiswa untuk berkembang dan meraih prestasi
akademik melalui peningkatan kemampuan perencanaan akademik (Akomolafe, 2013). Salah
satu teknik yang bisa diterapkan adalah bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik
modeling. Teknik ini bukan sekadar meniru atau mengulang apa yang telah dilakukan oleh
model, tetapi juga mencakup analisis perilaku yang diamati dan modifikasi berdasarkan
observasi yang dilakukan, serta melibatkan proses kognitif. Teknik modeling ini merupakan
bagian dari konseling berbasis pendekatan behavioristik, yang berakar pada teori belajar sosial
Albert Bandura (McCullugh, 2011). Selama proses terapi, teknik modeling ini diharapkan
dapat memperbaiki perilaku yang kurang optimal dan memperkuat perilaku yang lebih siap

dipelajari, mendukung respons yang diinginkan.
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Secara spesifik, modeling merujuk pada proses pembelajaran yang terjadi melalui
observasi individu lain, yang kemudian diikuti oleh perubahan perilaku akibat imitasi dari
observasi tersebut. Model hidup, seperti orang tua, keluarga, atau guru, berfungsi sebagai
sumber pembelajaran langsung yang dapat diamati dan ditiru oleh mahasiswa (Attika, Nurihsan
& Budiamin, 2020). Berdasarkan uraian ini, peneliti menilai efektivitas teknik modeling dalam
meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa.

Bandura (2013) mengemukakan bahwa dimensi kepercayaan diri terdiri dari tiga
indikator utama, yaitu: (1) magnitude, yang merujuk pada tingkat kesulitan tugas yang dirasa
mampu diselesaikan oleh individu, mulai dari yang mudah hingga yang sangat sulit; (2)
generality, yang menunjukkan keyakinan individu akan kemampuan mereka dalam berbagai
situasi dan tugas; (3) strength, yaitu seberapa kuat keyakinan individu terhadap kemampuan
mereka, yang dipengaruhi oleh pengalaman menghadapi tantangan dan menyelesaikan tugas.

Teori belajar sosial Albert Bandura mendasari teknik modeling, yang telah digunakan
sejak akhir tahun 1950-an, baik dalam konteks karakter nyata, melalui film, maupun karakter
imajiner. Beberapa istilah yang digunakan dalam konteks ini adalah modeling (pemodelan),
imitation (imitasi), dan observational learning (pembelajaran melalui pengamatan). Modeling
adalah istilah yang menunjukkan pembelajaran melalui pengamatan orang lain, yang mengarah
pada perubahan melalui imitasi.

Dalam penerapannya, langkah-langkah dalam teknik modeling mencakup (1) pemilihan
jenis model (langsung, simbolik, atau beberapa model), (2) memilih model yang ramah atau
memiliki kesamaan dengan konseli dalam model langsung, (3) menggunakan lebih dari satu
model jika memungkinkan, (4) memastikan bahwa kompleksitas perilaku yang dimodelkan
sesuai dengan kemampuan konseli, (5) mengkombinasikan model dengan aturan, instruksi,
latihan perilaku, dan penguatan, (6) memberikan penguatan alami ketika konseli
memperhatikan penampilan model, (7) merancang latihan bagi konseli untuk meniru model
dengan tepat, (8) memulai pemodelan dari perilaku yang lebih sederhana menuju yang lebih
kompleks, (9) memastikan skenario pemodelan realistis, (10) melibatkan model dalam perilaku

yang dapat menimbulkan rasa takut bagi konseli.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi-experiment). Desain yang digunakan adalah desain kelompok kontrol pretes-postes, di

mana kelompok perlakuan akan mendapatkan konseling perilaku dengan teknik pemodelan
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langsung, sementara kelompok kontrol akan diberi konseling realitas. Sampel dalam penelitian
ini berjulmah 7 peserta yang dipilih melalui teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu,
yaitu mahasiswa yang terdaftar di Kota Kupang dan memiliki perencanaan akademik rendah
berdasarkan pengukuran skala perencanaan akademik. Instrumen penelitian menggunakan
angket perencanaan karir yang dikembangkan berdasarkan empat indikator utama yang
meliputi keyakinan terhadap kemampuan, kinerja, pemodelan sosial, dan pengalaman
penguasaan, yang kemudian dijabarkan dalam 38 item pertanyaan. Instrumen di erikan kepada
peserta sebanyak 2 kali yakni satu kali sebelum intervensi dan satu kali setelah intervensi.

Teknik analisis data dilakukan dengan uji Wilcoxon menggunakan SPSS 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil analisis pra-tes mengenai perencanaan akademik mahasiswa menunjukkan bahwa
10 mahasiswa memiliki perencanaan akademik yang sangat tinggi, 5 mahasiswa memiliki
perencanaan akademik tinggi, 4 mahasiswa memiliki keterampilan kepemimpinan pada tingkat
sedang, 5 mahasiswa memiliki perencanaan akademik rendah, dan 2 mahasiswa memiliki
perencanaan akademik yang sangat rendah. Untuk mahasiswa yang berada dalam kategori
perencanaan akademik rendah dan sangat rendah, dilakukan perlakuan berupa konseling
kelompok dengan menggunakan teknik pemodelan.

Mahasiswa yang tergolong dalam kategori rendah dan sangat rendah cenderung
memiliki skor yang rendah pada indikator keyakinan terhadap kemampuan, kinerja, pemodelan
sosial, dan pengalaman penguasaan. Mereka belum menunjukkan rasa percaya diri yang kuat
dalam bidang akademik, yang pada gilirannya mengurangi minat mereka terhadap kegiatan
akademik yang mereka jalani. Di samping itu, rendahnya motivasi diri untuk meraih
kesuksesan, yang dipengaruhi oleh pandangan orang lain dengan tingkat kompetensi serupa,
turut memengaruhi semangat mahasiswa tersebut.

Setelah perlakuan, hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
perencanaan akademik mahasiswa. Tiga mahasiswa berhasil meningkat menjadi kategori
sangat tinggi dengan persentase 42,85%, yang terdeteksi dalam interval >165. Empat
mahasiswa lainnya Kini berada pada kategori perencanaan akademik tinggi, dengan persentase
57,14%, pada interval (148-163). Perlakuan melalui konseling kelompok dengan teknik
modeling ini berhasil meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa, yang terlihat dari

perubahan kategori perencanaan akademik mereka. Sebanyak tujuh mahasiswa yang mengikuti
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konseling kelompok mengalami peningkatan, dengan dua mahasiswa yang sebelumnya berada
dalam kategori sangat rendah, dan lima lainnya dalam kategori rendah, kini berada pada
kategori sangat tinggi dan tinggi (masing-masing tiga dan empat mahasiswa).

Selama lima pertemuan konseling, teknik modeling difokuskan pada pembahasan
aspek-aspek yang berhubungan dengan perencanaan akademik. Teknik ini memberi mahasiswa
kesempatan untuk belajar dengan cara mengamati. Proses ini diharapkan dapat mendorong
perkembangan perasaan, respons tubuh, dan perilaku efektif di antara anggota konseling, serta
menciptakan dasar untuk pendekatan personal yang berkelanjutan. Pemodelan langsung yang
diterapkan diharapkan dapat membantu mahasiswa dalam berpikir lebih kritis melalui
observasi terhadap model yang ditampilkan, yang akhirnya mendorong perubahan perilaku
akibat imitasi.

Table 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardzed Residual
asymp. Sig. (2-tailed) .200

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Table 2. Pretest and Posttest Data of Social interactions

Respondent Pretest Posttest
R1 75 o8
R2 71 97
R3 76 99
R4 68 %
RS 73 ag
RG 72 a5
R7 75 a7

Table 3. Samples t-Test
Test t Samples Test T df Sig. (2- tailed)

Pair 1 Pre-Post 23,786 7 .000
Pretest and Posttest academic self-efficacy

Table 4. Average Calculation of Pretest and Posttest Results Paired Sample Statistics

mean N Std. Std. Error Mean
Deviation
Pair 1 Pre-Test 72.8571 7 1.70772 63913
Post-Test 97.2857 7 3.80713 1.13389

Untuk memastikan kesesuaian distribusi data dalam penelitian ini, dilakukan uji
normalitas. Data yang dianggap valid untuk analisis statistik adalah data yang memiliki
distribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov,
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yang mana apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05), data dianggap
terdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai sig kurang dari 0,05 (sig < 0,05), maka data dianggap
tidak terdistribusi normal. Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.1, diperoleh nilai sig sebesar
0,200, yang menunjukkan bahwa data perencanaan akademik dengan teknik pemodelan
memiliki distribusi normal.

Untuk mengukur perubahan dalam perencanaan akademik mahasiswa, dapat dilakukan
perbandingan antara skor perencanaan akademik sebelum dan sesudah diterapkannya teknik
pemodelan langsung. Data dari pra-tes dan pasca-tes perencanaan akademik mahasiswa dapat
dilihat pada Tabel 2. Hasil dari skor yang diperoleh melalui teknik pemodelan untuk
meningkatkan perencanaan akademik menunjukkan efektivitas yang cukup baik, sebagaimana
terlihat pada peningkatan signifikan dalam rata-rata skor perencanaan akademik antara pre-test
dan post-test, yang dijelaskan lebih lanjut dalam Tabel 3. Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-
rata skor pre-test adalah 72,8571, sedangkan rata-rata skor post-test adalah 97,2857. Dengan
skor post-test yang lebih tinggi dari pre-test, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
dalam perencanaan akademik setelah diterapkan teknik pemodelan, seperti yang tercatat dalam
Tabel 3.

Perhitungan nilai T hitung menunjukkan angka 23,786, yang lebih besar dari nilai T
tabel yaitu 1,894, dengan tingkat signifikansi (2-tailed) 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Karena
nilai T hitung lebih besar daripada T tabel pada tingkat signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa teknik pemodelan terbukti efektif dalam meningkatkan perencanaan
akademik mahasiswa
Pembahasan

Faktor-faktor yang memengaruhi perencanaan akademik meliputi minat, gaya
keterikatan, kehangatan, kesabaran, ketahanan, karakter, orientasi tujuan, pengalaman
penguasaan enaktif, persuasi verbal, dan motivasi belajar (Mukti & Tentama, 2019). Para
peneliti mengamati bahwa selama proses konseling kelompok, banyak dari mereka memiliki
motivasi belajar yang minim, minat akademik yang rendah, dan ketahanan. Penggunaan teknik
pemodelan langsung dalam konseling kelompok efektif karena konseli dapat belajar melalui
observasi di mana perilaku individu atau kelompok yang berperan sebagai figur model dapat
memberikan stimulasi bagi pikiran, sikap, atau perilaku sebagai bagian dari individu lain yang
mengamati karakter model secara langsung. Pemodelan adalah teknik di mana individu dapat
belajar dengan mengamati, meniru, serta dengan menambahkan atau mengurangi perilaku yang

diamati.
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Perencanaan akademik merupakan aspek penting dalam keberhasilan pendidikan tinggi.
Bandura (1997) dalam teori kognitif sosialnya menjelaskan bahwa keyakinan individu terhadap
kemampuannya (self-efficacy) memengaruhi cara mereka merencanakan dan menghadapi
tugas akademik. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi,
keterampilan manajemen diri, dan dukungan sosial berperan signifikan dalam membentuk
perencanaan akademik mahasiswa (Shengyao, 2024; Hulukati et al., 2022).

Motivasi intrinsik yang tinggi mendorong mahasiswa untuk menetapkan tujuan
akademik yang jelas dan berusaha mencapainya. Lisa et al. (2023) menekankan bahwa
motivasi saja tidak cukup; mahasiswa juga memerlukan keterampilan dalam merencanakan dan
mengorganisasi langkah-langkah menuju tujuan mereka. Keterampilan ini, yang mencakup
perencanaan dan pengorganisasian, berfungsi sebagai mediator antara motivasi dan pencapaian
akademik.

Dalam konteks ini, konseling kelompok dengan teknik pemodelan telah terbukti efektif
dalam meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa. Loban et al. (2024) mengembangkan
panduan konseling kelompok menggunakan teknik pemodelan untuk meningkatkan
manajemen diri mahasiswa. Panduan ini terdiri dari tujuh sesi konseling yang menggunakan
model langsung dan simbolik untuk mencapai indikator-indikator dalam manajemen diri,
seperti motivasi diri, organisasi diri, kontrol diri, dan pengembangan diri.

Implementasi teknik pemodelan dalam konseling kelompok memungkinkan mahasiswa
untuk belajar melalui observasi terhadap perilaku model yang dianggap berhasil (Cahyono et
al, 2024). Hal ini sejalan dengan teori Bandura yang menyatakan bahwa individu dapat belajar
melalui pengalaman langsung, pengalaman vikarius, persuasi verbal, dan kondisi fisiologis
(Bandura, 1997).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik pemodelan dalam konseling
kelompok dapat meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa. Mahasiswa yang
sebelumnya memiliki perencanaan akademik rendah dapat mengalami peningkatan signifikan
setelah mengikuti sesi konseling kelompok dengan teknik pemodelan. Peningkatan ini
mencakup aspek-aspek seperti motivasi diri, pengorganisasian waktu, dan pengembangan diri,
yang semuanya berkontribusi pada perencanaan akademik yang lebih baik.

Dengan demikian, konseling kelompok menggunakan teknik pemodelan dapat menjadi
intervensi yang efektif untuk meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa. Penerapan
teknik ini dapat membantu mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan perencanaan yang

diperlukan untuk mencapai keberhasilan akademik
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KESIMPULAN

Berdasarkan temuan penelitian, konseling kelompok dengan teknik pemodelan terbukti
efektif dalam meningkatkan perencanaan akademik mahasiswa. Teknik ini memungkinkan
mahasiswa untuk belajar melalui observasi terhadap perilaku model yang dianggap berhasil,
yang pada gilirannya meningkatkan self-efficacy akademik mereka. Penerapan teknik
pemodelan dalam konseling kelompok juga membantu mahasiswa mengembangkan
keterampilan perencanaan, seperti motivasi diri, pengorganisasian waktu, dan pengelolaan
stres, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja akademik mereka.

Selain itu, penelitian ini menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti motivasi intrinsik,
dukungan sosial, dan keterampilan manajemen diri memiliki peran signifikan dalam
membentuk perencanaan akademik mahasiswa. Dengan meningkatkan aspek-aspek ini melalui
konseling kelompok berbasis teknik pemodelan, mahasiswa yang sebelumnya memiliki
perencanaan akademik rendah dapat mengalami perubahan positif dalam cara mereka
merencanakan dan menghadapi tugas akademik. Secara keseluruhan, teknik pemodelan
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan akademik mahasiswa, terutama

dalam hal peningkatan perencanaan akademik yang lebih terstruktur dan terorganisir.
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